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ABSTRAK 

 

Penyulingan atau kondensasi uap dari pembakaran bahan yang tidak sempurna dengan banyak 

karbon dan senyawa lain menghasilkan asap cair. Pirolisis adalah perlakuan panas biomassa 

menjadi produk berupa cairan (bio-oil), padat (bio-coal), dan gas (syngas) dalam reaktor tanpa 

oksigen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa banyak asap cair yang dikeluarkan 

selama proses pirolisis ketika drum minyak bekas digunakan sebagai tabung reaktor dan 

kondensor. Kayu karet, tandan kosong sawit, dan tempurung kelapa merupakan bahan 

biomassa yang digunakan dalam penelitian ini. dalam pengujian dengan 15 kg dan 30 kg bahan 

dalam waktu 24 jam. Batok kelapa seberat 15 kg menghasilkan 8,73 liter, tandan kosong sawit 

4,73 liter dan 30 kg 9,76 liter, dan kayu karet 3,48 liter dan 30 kg 6,36 liter. 

 

Kata kunci : Asap cair, Pirolisis dan Reaktor 
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